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ABSTRAK  

Latar Belakang :Indonesia merupakan rawan bencana alam, termasuk angin 

puting beliung yang sering terjafi terutama pada musim pancaroba. Desa 

Tambongwetan, Kecamatan Kalikotes, Klaten, merupakan salah satu wilayah yang 

terdampak dengan kerusakan mencapai 488 rumah akibat angin puting beliung. 

Tujuan : Mendiskripsikan Tahapan Peringatan dini, mitigasi dan kesiapsiagaan pra 

bencana angin puting beliung di Desa Tambongwetan Klaten.  Metode : Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan populasi 1.199 

kepala keluarga dan Sampel 92 responden diambil menggunkan teknik kuota 

sampling. Analisa data menggunakan analisa univariat. Hasil :penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagain besar masyarakat 53,3% kurang siap dalam tahapan 

peringatan dini, hal ini disebabkan minimnya alat deteksi dan sosialisasi bencana, 

namun pada tahapan mitigasi dan kesiapsiagaan mayoritas responden sudah berada 

dalam kategori siap, masing-masing 66,3% dan 58,7%. Kesimpulan: Mayoritas 

Masyarakat Desa Tambongwetan, Klaten dalam tahapan peringatan dini 

dikategorikan kurang siap. Tahapan mitigasi dan Kesiapsiagaan masyarakat sudah 

siap.  
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